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RESIKO GEMPA BUMI DI PRC)VINSI LAMPUNG

Suharnol, Wahyudi2, A. Zaenudinl dan Rustadil

1. Teknik Geofisilan, Universitas Lampung,
2. Geofisika, Universiras Gadjah Mada

Abstract

Research of the maximum horizontal acceleration of the ground motion was^conducted within Lampung andsuronding, situated at between koordinate l01o and 108o longitude, 2n and 7o latitude. rn" 
"..[q"ltes datawere collected in 1990-2004 period. A Liwa:earthquake inris+ is as esfecial data. Gridding oitil ,...ur"tarea within interval 0,5o due to calculate and distribute of the maxim."u.r ground motion acceleration. Thecalculation is using Fukushima and Tanaka Equation. The varues oitt" -u*i*u;;;;; motionacceleration of ttre Liwa earthquake in 1994 are compared with their intensities due to deternined the earthquakes risk' The comparison of the horizontal maxiniLrn.r of the ground alceleration with intensities for data1994 sould be formulated for the acceleration within Lampung uia rurro*oing such as I = 0,002a + l,9g2g.Four classifications, there.are (l) the very high risk ifthegrolund accereration is more than 2300 prnr s-r,12;the high risk if the ground acceleration ii between 2300 ani ll00 p;r-t, i3) the common risk if ihe groundacceleration is between 1300 and 300 pm s-2, 14; the low risk it,tr"'grouna ucceleration is lower than :oo p-s-2.

Keyuard : e arthquake, groun d m otion acceleration, Lampu ng

1. PENDAIIULUAN

Lgnnuns merupakan daerah yang laju pembangunannya cukup pesat. Lampung termasukwilayah yang rawan q.T_pu bumi. Jika gempaledadi, maka yang berpengaruh langsungterhadap bangunan adalah percepatan g.t*un tanah permukaan yang ditimbulkan olehgempa bumi tersebut._ sehingga, percepatari getaran tanah inilah y";g ;;*t;;n titiktolak dari perlLitungan bangunan tahan gempa.

secara fisis percepatan tanah fungsi besarnya magnitudo dan periode getaran. Hargapercepatan tanah dipengaruhi oleh magnitudo gempa, kedalaman sumbei gempa, jarak
episenter dan keadaan tanah. Beberapa cara untuk menentukan percepatan tanah akibatgempa bumi adalah: (1) pengukuran meng€uxakan alat Strong Motion ecceterograptr, 1zypengamatan atau observasi berdasarkan hubungan antara percepatan dengan Ltensitasgempa, (3) perhitungan 

-analitis 
berdasarkan data empiris.

l
I

Dalam rangka melaksanaan pembangunan perlu memperhatikan resiko akibat gempa. Atasdasar itu penulis melakukan penelitian distribus^i percepatan gerakan tanah yangditimbulkan oleh getaran g.-pu. Dengan mengetahui aistribusi-nilai terselui aapatdigunakan untuk melakukan pei"n"urraun pemban{inan berclasarkan tingkat resiko akibatgempa bumi.
:

2. GEOLOGI DAN GEMPA LAMPUNG
2. 1. GeologiLampung
Berdasarkan struktur geologinya, wiiayah Lampung dikelompokkan menjadi 5 daerah:l. KotaAgung
Di daerah ini banyak dijumpai Formasi. Simpangaur (batu pasir, batu ranau, h,f,konglomerat), Lajur Barisan terdapar breksi g.r^rrrg;pi, r*u, aun tuf bersusun andesit_

447
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basaltdisekitarGunungTanggamu'syangberumrtr.kuartermuda,didaerahTangkit
terclapat granit tup*,?u-n F;;"" rasai lfr"rretirrga* batu pasir tufan dengan tuf berbatu

apung). pensesaran 
';;;y;k t"r.lapat hanipir di fernua wilayah Kota Agung dan sesar

terparyang adalah sesar Semangko (Amin dkk' 1994).'

2. Tanjung Karang . ,--^-l^- L^n,a"r oo.lim
Di daerah ini terdapat batuan gununglpi kuarter, bahrart sedimen' batu gamping' batu pasir'

basalt, Formasi sulung Batang (hrf. uut" i.*prng, breksi dan tuf pasiran) yang berumur

Miosen Awal, dan batuan pejal. Perserurun bunylk terdapat di sekitar T'eluk Lampung

(Mangga, 1994).

3. Menggala .. ,1 -!- r^**,,nd kohr lcn*r hatu nasir. tuf batu
pa.a daerah ini terdapat baiuan sedimen (batu lempung, batu lanau, batu pasir'

apung) dan endapail"'-utuu" (lumpur' ru"uo' pu'i'' 1"*pung' dan pasir kuarsa halus)

(Burhan dkk, 1993)'

3, i"1llf"""ffii]Jbanyak dijumpai Formasi Kasai (konglomerat, batu pasir ruarsa, batu

lernpung), po*ru,ieki'" 0""t'ig"""";{;;*i t*u' uu-to nasil batu lempung)' Formasi

Ranau(tulbatulempungberkarbonat),batuangunungapjandesirbasalt.batuanbreksi
gunungapi tui d; ieroiput bat1a1 ;;t ;Jresara:n'banyak terdapat di sepanjang

pernatang ruvo g;ur-r"-p"i umbiriai ierrgging dengal rata-rata sesar melewati Danau

R.anau, ,"d*gk* ;;;;;", p"na"t tur,f"'ri tJ.a"p1t di daerah Pematang Ajar" Bukit

Sebonang, pematang Baru, Pema,ung 6frtunu"gttu" da* Pematang Panjang (Gafoer dkh'

1994\.

l"J"X"'r*-Yffi,1;:fi1::,1T- pada daerahl""*ol l1*:, 
Formasi !:Tu" (breksi, batu

pasir, batu ,"-p*g i.ig* ,irlp"n batu bara, batu gamping) terdapat di daerah Pematang

Diwilan, Talang f.ri.rg sampai.t^1; ;^.;t*. ir*1i'Uufu Si-puttg (lava andesit-

basalt, breksi, tuf, batu pasir) pada auuJrur, sekiiir b'kit Bumbun yang menerobos sampai

kelJlukina.Ratuangunutgapitut'uuno"tit-basaltclidaerahMandianginyangmenerobos
ke pematang ulunyuruk. Formasi B;;;;" (batu pasir, tuf, konglomerat) yang tertindih

ole?r Formasi Simpangaur (batu pasr *fun, mf, qatu \:mpung, 
konglomerat)' Pensesaran

terdapat sepanjang Mandiangin nfigia-i;iing, aan Taqiung Betung hingga Talangrarnr'

dan iepat1ingpesisir Tanjungaur sampai Bintunan'

Pada daerah Enggano terdapat alluvium yang tertimbun oleh Formasi Malakoni (baru

gamping, kalsirudit, kalkarenit), Formasi Kurvau (batu pasir, batu lanau, batu lernpung.

batu pasir), dan Formasi Kemiki (tuf, batu lanau tufan), dan sepanjang pesisi pantar

terdapat batu gamping koral. Pensesaran banyak terdapat pada daerah Kcho Manua dan

Koho Buwabuwa (Amin dkk, 1994).

2.2. Gempa Lampung
Daerah Lampung dan sekitamya merupakan jalur patahan yang sangat kompleks sehingg.
daerah ini sering te{adi gempa. Gempa yang banyak terjadi rata-rataberada di laut sebelah

barat Bengkulu dan Lampung, tetapi ada.juga yang di darat, Gempa-gernpa besar di daerah

Lampung (dara| terletak di sekitar Lampung bagian barat seperti gempa pada tahun 1933

dan 1994 memiliki magnitudo sekitar 6 pada Skala Richter dan di Panjang Bandar Lamung

1/a
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1913 memiliki magnitudo sekitar 7 pada Skala Richter, dengan kedalaman 20-40 km.
Historis gempa bumi sekitar wilayah Lampung diperlihatkan nu.{3..cu-uu1_1,

\\

*.$ il

1$ ,*.
K :id "'1
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@**1#-*

ffiw.#
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lSi .l
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tg_-Gambar 1. Data historis gempa oa.i tuffio+.

,S*s

Dari Gambar I dapat dilihat ribuarr ilata gempa bumi di daerah sekitar Lampung yang
te3rjadi pada periode tahun 1990 s.d. 2004. Gempa bervariasi dari gempa t<ecir-sampai
gempa besar dengan kedalaman yang bervariasi pula. warna pada daL gernpa bumimenunjukkan rang kedalaman hiposenter: (l) wama cokelat ,n"ngindikusikan kedalama,n
hiposenter berada pada rang 0 s.d. 33 km, (2) warra kuning 

^rn[irrdikusikan 
kedalaman

hiposenter berada pada rang 33 s.d. 70 knr, (:; *u*u hijai mengindikasikan kedalaman
hiposenter beruda pada tang 70 s.d. 150 km, (4) warna binr mengindikasikan kedalaman
hiposenter berada pada rang 150 s.d. 300 km, (5j warna ungu mengindikasikan kedalamanhiposenter berada pada rang 300 s.d. 500 km, dan (6) iro-u merah melgindikasikan
kedalamzrn hiposenter berada pada rang 500 s.d. g00 km.

2.3. Parameter Gempa

fara}gt.ergempa yang penting antara lain: (1) Episenter adalah pusat gempa di permukaan
!"Ti, biasanya dinyatakan dengan lintang dan bujur. (2) Kedalamun rimu brrsut ge-pu;.
Fokus gempa bumi disebut hiposenter, dinyatakan daiam kilometer dari pennukain bumiatau dinyatakan dengan jari-jari bumi. (3) Magnitudo adalah besamya ketuut.on energigempa di pusa kejadiannya. Energi gempa tersebut dipancarkan oleh sumber gempa kesegala penjuru, merambat sebagai gelombang seismik dan dapat dirasakan ,rUugii g.turu'di permukaan bumi yang dilalui. Rambatan gelombang seismic dapat ditangkap (direkam)
oleh stasion seismic yang dipasang dipermuiaan buml (a) Magnitu do surface wave (Mr)
adalah magnitudo yang dihitung berdasarkan parla gelombang-gelombang permukaan. (5)Intensitas adalah kalsifikasi berdasarkan p.engamatan langsuig terhadap kerusakan yang
ditimbulkan oleh gempa bumi di lokasi 1ai permukaun u,ioi).iecara historis, magnituao
surface wave pertama kali dihitung oleh Gutenberg dan Richter (1936). m"m[eritan
persamaan yang didasarkan atas arnplitudo gerakan tanah maksimum, dan dari tahun 1949

:iTf 1959 parapengikutnya menghitung amplitudo empiris yang serupa untuk berbagai
staslun.
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Magnitudo genlpa dihitung dari catatan alat, sedangkan intensitas ditentukan berdasarkan
data kerusakan di setiap lokasi, sehingga nilai intensitas dari satu kejadian gempa bumi
akan memiliki intensitas yang berbeda'di setiap lokasi di permukaan Uurnl. Magnitudo
mempunyai satu harga untuk sebuah peristiwa gempa buni, tetapi intensitas memiliki nilai
yang berbeda di setiap permukaan bumi untuk sebuah peristila gempa bumi. Intensitas
terbesar pada umumnya terdapat di daerah. episenter. Nilai intensitis gempa biasanya
menurun fungsi jarak ke semua jurusan. Untuk dapat menentukan secara tepat besarnya
intensitas diperlirkan tenaga ahli yang berpengalaman. Di Indonesia, Intensitas biasanya
dinyatakan dafam skala MMI (Modified Mercally Intensity).

Untuk rnengetahui kekuatan goncangan suatu daerah dipellukan alat Accelerograph. Di
Indonesia, jumlah alat yang terpasang masih terlalu sedikit, sehingga data vang diperoleh
kurang memadai. Padahal data percepatan tanah sangat dibutuhkan bagi rancang t*gurt
infrastruktur tahan gempa. Oleh karena itu para ahli merumuskan secara 

"-pirir untuk
menghitung neilai percepatan gerakan tanah. Rumusan tersebut merupakan
pen)'empurnaan dan pengembangan rumus-rumus sebelumnya,

Log a :.0+t Vl . !9s (R + C(Ms)) - 0,0034 R - 1,69
x: I.0'4lMs-0'0034R-l'6e)/{R+c(Ms)} 

@ers 1.)

dengan C(Ms) :0,032x 100'olM'; R - '',[t + #
dimana a adalah percepatan tanah (pm s-2), M, adalah magnitudo strrface wave (Skala
Richter), C adalah Konstanta magnitudo surface wave, R adalah jarak hiposenter (km), A
adalah jarak episenter (km) dan h adalah kedalaman hiposenter (km).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada perrelitian ini data gempa bumi diambil dari USGS yang te{adi pa4a rahun 1990-
2004,pada daerah lampung dan sekitarnya yang dibatasi pada luasan 10lo-108o LS dan
2o-7o BT. Dari data yang diperoleh kemurJian diambil data yang mempunyai magnitudo >5
pada Skala Richter dan kedalaman S 100 krn. Jika magnitgdo gelombang permukaan (M5)
tidah diketahui, maka dapat Cihitung dengan persamaan:

Ms:
M b -2,5

0,63
(Pers 2.)

Jika rnagnitudo gelombang permukaan dan gelombang badan tidak diketahui, maka
magnitudo yang digunakan adalah magnitudo srand4r yang berskala Richter. Magnitudo
gempa bumi yang diambil adalah data yang besarnya >5 Skala Richter dengan kedalaman
<100 km, karena gertpa dengan parameter ini dapat menimbulkan dampak yang signifikan
terhadap infrastruktur di permukaan bumi. Daerah penelitian dibuat grid 

-0,5-o, 
yang

kenrudian setiap titik grid dihitung percepatan vertikalhorizontal gerakan tanah dengan
Persamaan (1) dan nilai percepatan horizontal gerakan tanah diperotin aari p.rru-uur, (3;,
Santoso dan Murjaya (2003) dan Dewi (2004).

a
ah: 0h
Setelah r,ilai percepatan horizontal maksimum, diperoleh, maka daerah-daerah rawan
gempa dapat'digambarkan menggunakan kontur nilai percepatan horizontal maksimum.

(Pers 3.)
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4. H,\SIL DAN PEMBAHASAN
Pada Gambar 2' terlihat ko'tur percepatan horizontal gerakangempa tahun 1994. Interval konrur iOO p_ s-2. Waria putihtingkat. resiko gempl dari rendah, ."dang, tinggi d* ,u;;;;vertikal dalam derajat Bujur Timur dan Li'ntang Selatan.

tanah yang ditimbulkan oleh
sampai hitam menunjukkan
tinggi. Skala horisontal dan

Garnbar 2' root*, peffi .* iiir*t'li** .,** ,*!oma tahun
1994.

10'1 102 103 na ros ---; 1O7 i08Garnbar 3' Tingkat resiko gempa diwilayahsekitar Lampungberdasarkan perhitunganpercepatan getarantanah da/r gempa periodl iqgO s.a. 2004.

Pada Ganibar 3, u'arna putih sampai hitam menunjukl.:an tingkat resiko gempa dari rendah,sedang, tinggi dan sangat tinggi.

5o"91.n-t"epatan gerakan tanah merupakan hasil dari data (1) gempa Liwa tahun 1994dan (2) gempa tahun 1990-2004. setetah metah,tan-flrrri*ngu' harga perc epatan
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horizontal maksimum gerakan tanah dengan menggunakan rumus Fukushima dan Tanaka,
maka diperoleh hasil berupa peta kontur percepatan horizontal maksimum gerakan tanah.
Berdasarkan data gempa Liwa tahun 1994 diperoleh peta kontur Gambar 2. Berdasarkan
data Intensitas dalam MMI dan hasil pada Gambar 2 dapat ditarik hubungan percepatan
getaran tanah dan Intensitas seperti pada Tabel I .

Tabel 1. Korelasi tan dan intensitas berdasarkan data Liwa 1994

r994 400-775

Gambar 4. Percepatam maksimum gerakan tanah berdasarkan data gempa periode 100
tahun (Suharno, 2007; 2009).

Pada penelitian ini telah di dapat kontur-kontur percepatan getaran tanah akibat data gempa
Liwa tahun 1994 dan percepatan getaran tanah akibat data gempa 1990 s.d. 2004, yang
kemudian di analisis.

Berdasarkan Gambar 2, daerah-daerah percepatan horizontai maksimum gerak.rn tanah
menunjukkan harga percepatan horizontal maksimum gerakan tanah paling besar pada
koordinat 102' BT - 4,to LS yang terletak pada daerah laut sebelah barat Bengkulu yaitu
3804 pms-2 ,2498 ptttr-2 di claerah laut sebelah barat Lampung pada koordinail.O:' ilf -
5,5o LS dan 2081 pms-t di daerah Selat Sunda pada koordinat trb5,5o BT - 6,50 LS. Harga
percepatan horizontal maksimum gerakan tanah yang paling besar di darat berada di
Lampung'Barat, koordinat 104,5o BT - 5o LS yain 2926 pms-2. Harga percepatan
horizontal maksimum gerakan tanah di sekitar kota bumi mencapai 1063 pms-2. Daerah
Krui dan Liwa harga percepatan horizontal maksimum getrkan tanah sekitar 1128-237E

*$

t

1ilv3ry
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pln s'2, pada clPerah ini harga percepat:rn horizontal maksimum gerakan tanah crrkup besar
lcarena daerali ini dekat dengan daerah pusat gempa terjadi. Daerah-daerah aktif gempa,
berdasarkan harga percepatan horizontal m"aksimum gerakan tanah meliputi daerah laut
sebelah barat Bengkulu, laut scbelah barat Lampung danrdi daerah Lampung Barat.

BerJasarkan Gambar 3, daerah-daerzih percepatan horizontal maksimum gerakan tanah
menunjukkan harga percepatan hor-i::ontai maksimum gerakan tanah yang relatif besar.
berada di daerah laut sebeiah barat Lampung clan Bengkulu, juga diselitai Selat Sunda.
Harga percepatan horizontal maksimum gerakan tanah paling besar 3804 pms-2 pada
koordinat 102"8T - 4,5o LS sekitar 111 l:rn dari pantai Bengkulu. Di daerah laut sebelah
barat Lampung sekitar 130 km dari pantai Lampung pada koordinat l03o BT - 5,5o LS
menunjukkan harga percepatan horizontal maksimum gerakan tanah yang cukup besar
yaitu 2497 pms--. Sumber gempa bumi di laut tidak begitu berpengaruh dengan keadaan di
darat karena jaraknya yang cukup jauh. Di daerah darat Lampung, harga percepatan
horizontal maksimum gerakan tanah menunjukkan nilai yang relatif kecil yairu sekitar 200-
800 pms-2 Pada daerah sekitar selat Sunda,^hu.gu p.t""puturihorizontal *uk.i*rr- gerakan
tanah yang relatif besar sekitar 2081 pms-'pada koordinat 105,5oBT - 6,5oLS dan di darat
harga percepatan horizontal maksimum gerakan tanahnya sekitar 200-1000 pms-2. Bilu
dilihat dari kontur percepatan horizontal maksimum gerakan tanah ini tampak bahwa
daerah Lampung cukup aman dari bahaya gempa bumi, karena gempa bumi yang terjadi di
darat memililci magnitudo kecil dan harga percepatan horizontal maksimum gerakan tanah
yang relatif kecil.

Berdasarkan Gambar 4, datapada tahun 1994 yangdiambil adalah data istimewa dengan
magnitudo 7 Skala Richter dengan hiposenter yang dangkal yaitu 23 km. Harga percepatan
horizontal gerakan tanah yang paling besar yaitu 2926 pms-2 pada koordinai tb+,S" nt -
5" LS di daerah sekitar Kabupaten Lampung Barat dengan Ulllt X yang mengakibatkan
bangunan yang tidak kuat mengalami kerusakan yang cukup serius. Episenter dari gempa
bumi ini terletak pada sesar Semangko. Harga percepatan horizontal gerakan tanah di
daerah Liwa dari pusat gempa bu.ni tersebut sekitar 2378 pms-z dengan MMI IX. Daerah
Kota Bumi harga percepatan horizrrnlal gerakan tanah besamya sekitar 1000-1500 pms-2
dengan MMI IV. Daerah Branti dan Tanjung Karang harga percepatan horizontal gerakan
tanah sekitar 40C-775 pms-' dengan MMI III. Daerah Bengkulu, harga percepatan
horizontal gerakan tanah sekitar I100-1400 pms-2 dengan MMI V.

Berdasarkan Gambar 2, data yang tliambil pada tahun 1933 adalah data istimewa dengan
magnitudo 7,5 Skala fuchter dengan kedalaman 23 km. Harga percepatan horizontal
gerakan tanah yang paling besar yaitl 38.35 prns-2 pada koordinat t04,j" BT - 5o LS di
daerah sekitar Kabupaten Lampr.rng Barat dengan N4MI VIII-IX yang jugamengakibatkan
bangunan yang tidak kuat mengalarnr kerusakan tekuk.

Harga percepatan horizontal gerakan tanah di daerah Krui dan Liwa dari gempa bumi
tersebut sekitar 893-1853 pms-2. Daerah Kota Bumi harga percepatan horizontal gerakan
tanah besarnya sekitar 1800-2000 pm s-2. Daerah Tanjung Kara.rg harga periepatan
horizontal gerakan tanah sekitar 1200-1600 pms-2. Daera! Bengkulu, harla percepatan
horizontal maksimum gerakan tanah sekitar 600-1200 pms-2.Daeiah -.ttrniukkun hu.gu
percepatan horizontal gerakan tanah relatif kecil yaitu sekitar 200-400 pms-2.

Harga percepatan horizontal gerakan tanah dengan data tahun i933 lebih besar ke arah
timur dari pada ke arahbarat, sedangkan harga percepatan horizontal gerakan tanah dengan
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ff::,:"#tr:*:lrf#rt""ri'Sbesar ke arah barat dan pada ke arah rimur. rni disebabkan

Berdasarkan data empiris gempa Liwa tahun 1994 dan 1933 pada Taber I dapat
ff [fiHt?Ji:#iT;,r']ji*rru;:"puil r'".i,oniui'r",akan^ tanah- o"ng* r,u,gu

Loga:0,12I+2,5
dimana a adarah percepatan gerakan tanah (ptm s-t; clan I adarah Intensitas s"mo!fr* 

2')

Dari Rumus, dapat (4) dihitung besarnya t_l.r".:".i1. atau percepatan cri daerah terrentu. Dataperhitungan berdasarkan auti g";p; Liwa tahun tqg: ia' tunur, rgg4, dihasilkanhubunga'percepatan horisontal ;"6;; dengan i"r""Jlrl*g dirudukkan pada Tabel

Iffi ffi?:ffi #i 
intensitas berdasarkan perhitungun data empiris

\/III-IX

-

VII

-

ry-v

Tabel 3. Kondisi besarnya percepatan dan intensitas
gempa 100 tahun tenrrnmo na,-h^ D^..i^,-

ry-v

berdasarkan perhitungan data

m
u
II

Pada penelitian ini telah diketahui harga percepatan horizontar maksimum gerakan tanahyang terjadi di daerah Lampung dan sekitamj,i 
"ukup 

b"ru, J.ngun harga intensitas I.angcukup tinggi yang meng"lit utt un kerusakan dan koJJ, liwa. untuk melihat tinesr
;:lly#. 

.tensitas dari cata p"r."putun ;;;;;;i *;r""?# tlnan dapat dilihat paou ta6!r

Dari tabel 2 dan 3 dapat dilihat hubungan antara percepatan horizontal gerakan tanahdengan intensitasnva menghasilkan inteniitar tirggiilJi'#dan ,enduh, meskipun dar.:kedua table tersebui -"muetittun t"-unglinan yang berbedJuntuk suatu wlayah terrenuIritensitas tinggi adalah dimana b;;;; yang rioai< kuat akarr mengaiami kerusaka:.kerusakan tekuk, jembatan aon tong'go-Lr* lntensrtas s"olng adalah rlirnana gerars:

tahun terutama tahun l9l3 'Ba'oata emPln

$$ffi'd 'Ifi-rlt"Diilefffih$.
Liwa
K'mi

i?,$ffiigb::{"i_?fi1t

2200_2300
ri-filrffifinffi

Tineei
rEiitfitre$tii,ii
VII-VIII

-_

VII-VIIr
IV-V --

-

VII

I
2

Tineei
-t Kota Bumi 1700-1900 Sedang
4 KotaAzuns zt00-2200 Tineei
5 Branti

--. Barrdar Lampuns
2100-2200

6
Irnggi VII

21 00-?sno Tinssi7 Menggala VM
VSeda

8 Tarahan 2700-2900
WII
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dirasakan seperti ada benda bcrat yang rnenabmk dinding rumah, benda beqantung
bergoyang, drrpat dirasakan di luar rumah, hiasan dinding bergerak, benda kecil diatas rak
jatuh. Sedangkan intensitas rendah terasa oleh orang yang berada di bangunan tinggi dan
getaran dirasakan seperti ada keretr yang berat melintas.

Dari Tabel 2 menunjukkan percepat'ln horizcntal gerakan tanah dengan intensitas tinggi,
kemungkinan terjadi di Liwa dan Krui dengan intensitas tertinggi di Liwa. Intensitas
sedang kemingkinan te4adi.di Kota Burni cian Kota Agung. Intensitas rendah kemingkinan
terjadi di Menggala, Branti dan Bandar Lampung. Namun, berdasarkan pada Tabel 3 (hasil
perhitungan untuk data gempa pada periode 100 tahun) menghasilkan nilai intensitas tinggi
kemingkinan terjadi di Liwa, Krui, Kota Agung, Branti, Bandar Lampung dan f'arahan,
dengan intensitas tertinggi di Tarahan. Intensitas sedang kemungkinan terjadi di Kota Bumi
dan Menggala.

Probabilitas gempa bumi darat di Propinsi Lampung akan terjadi pada periode ulang 60

tahun sekali dengan ralat yang belum diketahui. Probabilitas ini berdasarkan gempa bumi
Liwa pada koordinat 104,7o BT - 5o LS pada tahun 1933 dan 104,3o BT - 4,97o LS pada
tahun 1994. Sedangkan, berdasarkan gempa Panjang Lampung tahun 1013 ada

kemungkinan gempa darat di Bandar Lampung dengan periode yang belum dapat
diperkirakan. Namun, pengulangan mesti akan terjadi meskipun belum dapan ditentukan
kapan akan terjadi. Pada kondisi ini kita harus waspada dan siap untuk menghadapinya
secera mental, teknis dan teknologi.

5. KESIN{PULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis kuantitaif dan kualitatif pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
di propinsi Lampung dan sekitarnya:
1. Gempa bumi besar bisa terjadi di laut sekitar 200 km sebelah barat Liwa atau tenggara

Bengkulu dan sekitar 200 km sebelah selatan Liwa atau sebelah barat Ujung Kulon.
2. Gempa bumi besar darat bisa terjadi di sekitar Liwa, Kr-ui, Kota Agung dan Bandar

Lampung. Gempa bumi dilaut tidak menimbulkan getaran besar di darat, namun akan
beresiko tinggi jika terjadi tsunami.

3. Gempa tresar besar darat akan rninumbulkan resiko dengan te{adinya longsor,
likuifikasi dan robohnya bangunan.

Perlu dilakukan penelitian gempa bumi secara intensif di wilayah Lampung dan sekitarnya
mengantisipasri resiko kerusakan infrastruktur akibat gempa bumi.

UCAPAN Th,ITIMA KASIH
Terima kasih disampaikan kepada rnanajemen Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisik (BMKG) pusat dan ysng berada di Provinsi Lampung yang telah memberikan
du\srngan data dankeqa sas\a.

DAFATAR PUSTAKA

Amin, T. C., Sidarto, S. Santosa, ,Jan W. Gunawan, 1994. Geologi Lembar Kotaagung,
Sumatera. Bandung. Pusat peneiitian & Pengembangan Geologi.

Burhan, G., W. Gunawan, dan Y. Yayan, 1993. Geologi Lembar Menggala, Sumatera.
Bandung. Pusat penelitian & 1)engembangan Geologi.

455



seminar Nasionat Peranan Infrastruktt* 
!::f::;::;:,::i:,,,10{},*on,Magister 

reknik sipit uNrLA

Dewi, R'M. 2004. Penenhrair Percepatan Florizontal Maksirnum Gerakan Tanah di Daerah
Jawa Barat Berdasarkan Rumus Fukhusima dan Tanaka. Sekripsi S1 .lumsan Fisika
FMIPA Universitas Larnpung.

Gafoer, s, T. c. Amin, dan R. Pardede, 1994. Geoiogi Lembar Batu Raja, Sumatera.
Bandung. Pusat Penelitian dan Pengembangan Cieologi.

Gutenberg. B and Richter, C.F. 1955. Seismicity aj 'I'he Earth cmcl Associatecl phenomena.
Princeton University Press. Princeton.

Mangga, s.A., 1994. Geologi Lembar Tanjung Karang, Sumatera. Bandung. pusat
penelitian & Pengembangan Geologi.

Santoso, B' S. dan J. Murjava, 2003. Pola Percepatan Tanah Maksimum di Daerah
Sulawesi. Jurnal Meteorologi dan Geofisika.

Suharno, 2009. Mencermati Resiko Gempa Bumi di Sekitar Provinsi Lampung. Seminar
i\asicnal di Selenggarakan oleh FIMIPA 16 -li November 2009.

Suhanro, 200'7. Distribusi dan resiko gempa Daerah Lampung dan Sekitamya. Jurnal Sain
dan Teknologi Mitigasi Bencana.

456




